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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan model penyusunan
asesmen inovatif dengan menerapkan paradigma Backward Design serta memanfaatkan
teknologi dan kecerdasan buatan (AI) dalam prosesnya. Melalui metode identifikasi
kebutuhan, pengembangan model asesmen, pelatihan, pemanfaatan teknologi dan Al, serta
evaluasi, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Kabupaten Sidoarjo. Hasilnya menunjukkan
bahwa penggunaan Al dan teknologi dalam penyusunan asesmen berbasis Backward Design
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan relevansi asesmen. Kedepannya, diharapkan
kegiatan seperti ini dapat diperluas ke wilayah lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia.

Kata kunci: Pengabdian kepada Masyarakat, Backward Design, Teknologi Pendidikan,
Asesmen Berbasis Teknologi

Abstract

This community service aims to develop an innovative assessment model by applying the Backward
Design paradigm and utilizing technology and artificial intelligence (Al) in the process. Through the
methods of needs identification, assessment model development, training, technology and Al utilization,
and evaluation, this initiative has significantly contributed to improving the quality of English
language learning in high schools in Sidoarjo Regency. The results demonstrate that the use of Al and
technology in backward design-based assessment can enhance efficiency, accuracy, and relevance. In the
future, it is hoped that such activities can be expanded to other regions to enhance the quality of
education in Indonesia.
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Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk individu dan masyarakat yang
berkualitas (Idris et al., 2012). Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, tantangan dalam
pendidikan semakin kompleks. Salah satu aspek penting dalam proses pendidikan adalah
evaluasi dan penilaian pembelajaran, yang bertujuan untuk mengukur pemahaman,
kemampuan, dan prestasi siswa (Gao et al., 2020). Dalam konteks mata pelajaran Bahasa
Inggris di tingkat SMA, asesmen menjadi instrumen krusial untuk mengukur kemampuan
siswa dalam berbahasa Inggris secara efektif (Syahria et al., 2022).

Penyusunan asesmen yang efektif bukanlah hal yang mudah (O'Rourke et al., 2020).
Banyak guru menghadapi tantangan dalam merancang asesmen yang relevan, komprehensif,
dan berorientasi pada pembelajaran. Hal ini sering disebabkan oleh keterbatasan waktu,
pengetahuan, dan sumber daya yang dimiliki guru (Chew & Cerbin, 2021). Paradigma
tradisional dalam penyusunan asesmen seringkali mengabaikan relevansi asesmen dengan
tujuan pembelajaran yang seharusnya menjadi fokus utama (Noman & Kaur, 2020).

Dalam menghadapi tantangan ini, paradigma baru dalam penyusunan asesmen,
seperti Backward Design, muncul sebagai solusi yang menjanjikan (Liu et al., 2023). Backward
Design menekankan pentingnya merancang pembelajaran dengan memulai dari tujuan akhir
(hasil yang diharapkan) (Chew & Cerbin, 2021) dan kemudian merancang aktivitas
pembelajaran yang mendukung pencapaian tujuan tersebut (Chew & Cerbin, 2021). Dengan
pendekatan ini, asesmen dapat lebih terintegrasi dengan pembelajaran, sehingga memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang pemahaman siswa dan efektivitas pembelajaran.

Kabupaten Sidoarjo, sebagai salah satu wilayah di Indonesia dengan tingkat
pendidikan yang terus berkembang, juga menghadapi tantangan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SMA, perlu
adanya inovasi dalam penyusunan asesmen untuk meningkatkan relevansi, validitas, dan
kebermaknaan asesmen tersebut. Oleh karena itu, melalui pengabdian kepada masyarakat
ini, kami bertujuan untuk mengembangkan model penyusunan asesmen yang inovatif
dengan menerapkan paradigma Backward Design serta memanfaatkan teknologi dan
kecerdasan buatan (AI) dalam prosesnya. Dengan demikian, diharapkan pengabdian kepada

masyarakat ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
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pembelajaran Bahasa Inggris di SMA, khususnya di Kabupaten Sidoarjo. Melalui pendekatan
kolaboratif antara para praktisi pendidikan, peneliti, dan pemerintah daerah, diharapkan
dapat diciptakan suatu model penyusunan asesmen yang relevan, efektif, dan berkelanjutan,

yang dapat menjadi acuan bagi guru Bahasa Inggris di seluruh wilayah tersebut.

METODE
Metode yang digunakan dalam pengabdian ini melibatkan beberapa tahap yang terstruktur:
Identifikasi Kebutuhan dan Tantangan

Langkah pertama dalam metode ini adalah melakukan survei dan kajian literatur
untuk memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh guru-guru Bahasa Inggris di
SMA Kabupaten Sidoarjo dalam penyusunan asesmen. Survei ini melibatkan kuesioner dan
wawancara dengan guru-guru untuk mendapatkan data mengenai masalah yang mereka
hadapi serta kebutuhan mereka dalam penyusunan asesmen.
Pengembangan Model Asesmen

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim pengabdian mengembangkan model
penyusunan asesmen berbasis Backward Design. Model ini dirancang dengan melibatkan
para ahli pendidikan, praktisi, dan stakeholder terkait untuk memastikan bahwa model yang
dikembangkan relevan dan dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris di
SMA.
Pelatihan dan Workshop

Setelah model asesmen dikembangkan, dilakukan pelatihan dan workshop bagi guru-
guru Bahasa Inggris di SMA Kabupaten Sidoarjo. Pelatihan ini bertujuan untuk
memperkenalkan model asesmen yang telah dikembangkan dan memberikan panduan
praktis mengenai cara mengimplementasikannya dalam pembelajaran.
Pemanfaatan Teknologi dan Al

Salah satu aspek penting dalam metode ini adalah penggunaan teknologi dan Al
dalam proses penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi asesmen. Teknologi seperti ChatBot,
aplikasi video editing Filmora, dan aplikasi audio editing Audacity digunakan untuk

mendukung penyusunan asesmen yang lebih efisien dan akurat.
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Evaluasi dan Perbaikan

Langkah terakhir dalam metode ini adalah mengevaluasi hasil implementasi model
asesmen melalui pengumpulan umpan balik dari guru, siswa, dan stakeholder terkait.
Berdasarkan umpan balik yang diterima, dilakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap
model asesmen untuk memastikan bahwa model tersebut dapat terus ditingkatkan dan

relevan dengan kebutuhan pembelajaran.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan PkM

HASIL
Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai beberapa hasil yang signifikan:
Penyampaian Materi

Materi tentang "Pemanfaatan AI dan Teknologi dalam Penyusunan Asesmen
Paradigma Baru" disampaikan kepada peserta pada sesi pelatihan. Materi ini mencakup
definisi Al, teknologi, pengenalan ChatBot, perbedaan antara OpenAl dan Google, serta
penggunaan aplikasi video editing Filmora dan aplikasi audio editing Audacity. Materi

disampaikan melalui presentasi yang interaktif dan diikuti dengan sesi tanya jawab.
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Gambar 2. Penyampaian materi PKM

Pendampingan Penggunaan Al

Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta dalam menggunakan ChatBot,
termasuk langkah-langkah penggunaannya. Peserta dilatih untuk mengaplikasikan ChatBot
dalam penyusunan asesmen, yang memungkinkan mereka untuk menciptakan asesmen yang
lebih adaptif dan personal.
Pendampingan Penggunaan Teknologi

Peserta juga dilatih menggunakan teknologi video editing dengan Filmora dan audio
editing dengan Audacity. Pendampingan ini membantu peserta memahami cara
menggunakan teknologi untuk mendukung asesmen berbasis Backward Design. Peserta
diberi tugas untuk membuat video dan audio terkait asesmen, yang kemudian dievaluasi oleh
tim pengabdian.
Sertifikasi dan Dokumentasi

Seluruh peserta yang mengikuti program dari awal hingga akhir mendapatkan
sertifikat sebagai bukti partisipasi dan kompetensi yang telah mereka capai. Selain itu,
seluruh kegiatan didokumentasikan dengan baik, termasuk foto-foto kegiatan, rekaman

video, dan laporan kegiatan. Dokumentasi ini disimpan dan diakses melalui Google Drive.
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Gambar 3. Dokumentasi penyerahan materi secara simbolis

DISKUSI

Penggunaan Al dan teknologi dalam penyusunan asesmen berbasis Backward Design
membawa banyak manfaat. Pertama, Al dan teknologi memungkinkan proses penyusunan
dan evaluasi asesmen menjadi lebih efisien dan akurat. Dengan menggunakan Al, guru dapat
menganalisis data pembelajaran siswa secara cepat dan memberikan umpan balik yang
spesifik dan tepat waktu. Hal ini membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa.

Kedua, teknologi seperti ChatBot, Filmora, dan Audacity memberikan alat yang
praktis dan mudah digunakan bagi guru dalam menyusun asesmen yang lebih interaktif dan
menarik. Penggunaan teknologi ini juga membuka peluang bagi guru untuk
mengembangkan keterampilan baru dalam bidang teknologi pendidikan, yang merupakan
kompetensi yang sangat dibutuhkan di era digital saat ini.

Namun, implementasi AI dan teknologi dalam penyusunan asesmen juga
memerlukan pemahaman yang mendalam dan pelatihan yang memadai bagi para guru.
Seperti yang terlihat dalam kegiatan ini, pendampingan yang intensif dan berkelanjutan
sangat penting untuk memastikan bahwa guru-guru dapat mengadopsi teknologi baru

dengan efektif. Selain itu, dukungan dari lembaga pendidikan dan pemerintah daerah juga
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diperlukan untuk menyediakan sumber daya dan infrastruktur yang mendukung

penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Pengabdian  kepada  masyarakat ini  berhasil mengembangkan dan
mengimplementasikan model penyusunan asesmen inovatif dengan memanfaatkan AI dan
teknologi. Kegiatan ini memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Kabupaten Sidoarjo. Dengan pendekatan kolaboratif
antara praktisi pendidikan, peneliti, dan pemerintah daerah, diharapkan model asesmen ini
dapat menjadi acuan bagi guru Bahasa Inggris di wilayah tersebut dan seterusnya.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dan teknologi dalam
penyusunan asesmen berbasis Backward Design dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
relevansi asesmen. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kompetensi guru
dalam menggunakan teknologi pendidikan, yang merupakan langkah penting dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

Kedepannya, diharapkan kegiatan pengabdian seperti ini dapat terus dilakukan dan
diperluas ke wilayah lain, sehingga lebih banyak guru yang dapat merasakan manfaat dari
penggunaan Al dan teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, kualitas pendidikan di
Indonesia dapat terus ditingkatkan, sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan

masyarakat.
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